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ABSTRAK 

 

 

Dalam Proses pembuatan arang briket dari batok kelapa meliputi berbagai 

proses yaitu pengeringan bahan baku, pembuatan arang, mencacahan arang, 

pembuatan adonan, pencetakan arang briket, dan pengeringan arang briket.Dalam 

proses pembuatan arang briket tentu saja melewati beberapa proses yang 

menggunakan beberapa alat untuk mempermudah dalam produksi contohnya 

mesin pencacah arang. Cara kerja mesin pencacah arang ini yaitu dengan cara 

memasukkan arang ke corong atas dan arang akan jatuh ke pisau pencacah, 

kemudian pisau pencacah akan mencacah arang hingga menjadi seperti serbuk 

halus. 

Metode yang digunakan dalam alat pencacah arang ini yaitu menggunakan 

penggerak dari motor listrik 1 hp dengan dua buah pisau pencacah sebagai 

pencacah arang, dengan cover yang berisi corong sebagai penutup pisau dan 

tempat memasukan arang. 

Hasil dari pengujian mesin pencacah arangmenggunakan arang batok 

kelapa dengan kapasitas 10 kg dan dengan waktu 5 menit mendapatkan hasil 

cacahan 2-3 mm, perbandingan mencacah arang batok kelapa menggunakan 

mesin dan manual mendapakan perbandingan waktu 1727 %. 

 

Kata kunci: arang batok kelapa, mesin pencacah arang batok kelapa. 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF CHARCOAL CHOPPING 

MACHINE COCONUT SHELL FOR BRICKET MATERIAL 

WITH 10 KG CAPACITY 

 

ABSTRACT 

 

The process of making charcoal briquettes from coconut shells includes 

various processes, namely drying raw materials, making charcoal, chopping 

charcoal, making dough, molding charcoal briquettes, and drying charcoal 

briquettes. In production, for example, charcoal chopping machines. The way this 

charcoal chopper works is by inserting the charcoal into the upper funnel and the 

charcoal will fall into the chopping knife, then the chopping knife will chop the 

charcoal until it becomes like fine powder.  

The method used in this charcoal chopper is to use a 1 hp electric motor 

with two chopping blades as a charcoal chopper, with a cover containing a funnel 

as a knife cover and a place to insert charcoal.  

The results of testing the charcoal chopping machine using coconut shell 

charcoal with a capacity of 10 kg and with a time of 5 minutes getting 2-3 mm 

chops, the comparison of chopping coconut shell charcoal using machines and 

manuals getting a time ratio of 1727 %.  

Keywords: coconut shell charcoal, coconut shell charcoal chopping machine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak 

dibudidayakan masyarakat, karena bagian-bagiannya banyak memberikan manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari batang, buah, daun, lidi, hingga ke 

akarnya. Bagian-bagian dari tanaman kelapa tersebut, bagi masyarakat dapat 

dijadikan usaha sebagai mata pencaharian dalam membantu keuangan rumah 

tangga untuk dijadikan suatu produk tertentu, salah satu bagian dari tanaman 

kelapa yang terdapat pada buahnya, yaitu batok kelapa, dimana batok kelapa 

tersebut masih memiliki nilai ekonomi jika diolah menjadi bahan baku arang 

briket (Prabowo, 2020). 

Seiring berjalannya waktu arang briket merupakan salah satu bahan bakar 

alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak. Arang 

briket merupakan sumber energi yang ramah lingkungan. Dimana bahan yang 

paling umum digunakan yaitu arang briket batok kelapa. Pemanfaatan batok 

kelapa menjadi arang briket dapat mengurangi limbah batok kelapa yang padat. 

 Dalam Proses pembuatan arang briket dari batok kelapa meliputi berbagai 

proses yaitu pengeringan bahan baku, pembuatan arang, mencacahan arang, 

pembuatan adonan, pencetakan arang briket, dan pengeringan arang 

briket.Dalamproses pembuatan arang briket tentu saja melewati beberapa proses 

yang menggunakan beberapa alat untuk mempermudah dalam produksi contohnya 

mesin pencacah arang. Cara kerja mesin pencacah arang ini yaitu dengan cara 

memasukkan arang ke corong atas dan arang akan jatuh ke pisau pencacah, 

kemudian pisau pencacah akan mencacah arang hingga menjadi seperti serbuk 

halus. 

Alasan penulis mengangkat judul proyek akhir “Rancang Bangun Mesin 

Pencacah Arang Batok Kelapa Untuk Bahan Briket Dengan Kapasitas 10 Kg” 
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yaitu untuk merancang dan membuat rangka mesin pencacah arang dengan 

kapasitas 10 kg denganwaktu yang lebih cepat dan hasil yang maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang bangunmesin pencacah arang dengan berpenggerak 

motor listrik dengan kapasitas 10 kg? 

2. Apakah rancang bangun mesin pencacah arang batok kelapa untuk bahan 

briket dapat meningkatkan produktifitas? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam rancang bangun mesin pencacah arang 

berbahan batok kelapa adalah: 

1. Alat ini di rancang untuk mencacah arang batok kelapa dengan kapasitas 10 

kg. 

2. Untuk mengetahui produktifitas mesin yang dirancang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

Diploma 3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang di peroleh selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, baik secara teori 

maupun praktek. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari proses rancang bangun mesinpencacah arang berbahan 

batok kelapa ini adalah: 
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1. Dapat merancang dan membuat mesin pencacah arang berbahan batok kelapa 

untuk usaha arang briket. 

2. Untuk mengetahui produktifitas mesin yang dirancang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat bagi penulis, manfaat bagi 

Politeknik Negeri Bali, dan manfaat bagi masyarakat yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan 

ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktek, selain itu 

merupakan syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Diploma 3, Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung berdasarkan 

permasalahan yang ada di sekitar kita. 

 

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat dari rancang bangun mesin pencacah arang berbahan batok 

kelapa ini bagi Politeknik Negeri Bali adalah: 

1. Sebagai bahan pendidikan atau ilmu pengetahuan di bidang pemesinan pada 

kemudian hari sehingga menjadi salah satu pertimbangan untuk dapat di 

kembangkan lebih lanjut. 

2. Lulusan Politeknik Negeri Bali nantinya mampu bersaing di dunia industri 

dengan keahlian yang dimiliki masing-masing jurusan. 

 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat dari rancang bangun mesin pencacah arang berbahan batok 

kelapa ini bagi masyarakat adalah: 

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat membantu UMKM (Usaha Mikro 

Kecil Menengah) untuk membuka usaha di bidang arang briket dan dapat 
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membantu pengurangan limbah batok kelapa untuk diolah dan di jadikan 

bahan arang briket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpualan 

Dari hasil pembuatan Rancang bangun mesin pencacah arang batok kelapa 

dengan tenaga 1 motor listrik yang dibuat dapat ditarik beberapa kesimpualan 

yaitu: 

1. Rancang bangun mesin pencacah arang batok kelapa yang setelah dilakukan 

pengujian dengan ukuran maksimal 2-3mm, adapun komponen yang dibeli 

dari mesin pencacah ini yaitu, motor listrik 1hp ,4 pillow block, 2 poros,2 

pully dan 1 v-belt, dan adapun komponen yang dibuat diantaranya 2 pisau 

pencacah dengan dimensi panjang 50x50 cm dan diameter 8cm, rangka, 

dudukan pisau dan motor listrik, dan 1 bak penampung. 

2. Pengujian yang telah dilakukan dengan membandingkan mencacah batok 

kepala secara manual dan menggunakan mesin pencacah batok kelapa dengan 

persentase waktu yang di bandingkan adalah 1.727%. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil rancang bangun mesin pencacah arang batok kelapa ini penulis 

dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi yang ingin mengembangkan alat ini diharapkan memodifikasi alat ini 

khususnya pada fungsinya, sebagai pencacah batok kelapa diharapkan bisa 

lebih dari sekedar pencacah arang batok kelapa. 

2. Alat ini sudah dapat mencacah batok kelapa dengan kapasitas 10 kg dengan 

hasil yang belum maksimal. Saran dari perancangan alat ini adadnya 

penambahan pisau dan perapatan celah pisau pencacah. 

3. Selalu memperhatikan kondisi setiap komponen-komponen sebelum 

melakukan pengoprasian alat seperti pisau, kabel, motor listrik, pillow block, 

v-belt, dan pully agar selalu dalam kondisi optimal setiap dalam pemakaian. 
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